Jurnal
Lailatunnikma 152030100012

by Muhamad Adenan Khamim

Submission date: 09-Sep-2021 08:22PM (UTC+0900)
Submission ID: 1625418294

File name: Jurnal_Lailatunnikma_152030100012.doc (88.5K)
Word count: 2631

Character count: 16867



Page |0

Gambaran Kematangan Karir pada Siswa Kelas XII di SMA Al Islam
Krian Sidoarjo

Lailatunnikma*", Dwi Nastiti

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan [lmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
Indonesia
Jl. Raya Gelam no. 250 Candi, Sidoarjo
lailatunnikmal010@ gmail com, dwinastiti@ umsida .ac id

Abstract - Career is an important issue in human life which includes the development of a lifelong decision-
making process. Career maturity is the readiness of individuals in choosing a career and making career
decisions that are in accordance with the will of the heart and personality tendencies and stages of career
development. This study aims to determine the career maturity of class XII students. This research is a
descriptive quantitative research. The population of this research is the class XII students of SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo totaling 530. Meanwhile, the research sample used is 221 students, which were selected by
simple random sampling technique. The data collection method uses a psychological scale that is compiled with
a Likert scale model, namely the career maturity scale. The results of the reliability test on the career maturity
scale show a reliability coefficient of 0.943. The results of data analysis from this study indicate that the career
maturity of class XII students of SMA Al-Islam Krian Sidoarjo is in the medium category with a percentage of
74%. The resuits of further research that the percentage of high career maturity aspects is that career
exploration aspects get a percentage value of 20.3%. The second in terms of type, women are taller than men.
The third is in terms of school majors, science majors are higher than social studies and language majors.
Keywords: career maturity, students, high school

Abstrak - Karir merupakan masalah yang penting dalam kehidupan manusia yang mencakup perkembangan
dari proses pengambilan keputusan yang berlangsung seumur hidup. kematangan karir adalah kesiapan
individu dalam memilih karir dan membuat keputusan karir yang sesuai dengan kehendak hati serta
kecenderungan kepribadian dan tahap perkembangan karirnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kematangan karir siswa kelas XII. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Al-Islam Krian Sidoarjo berjumlah 530 Sedangkan yang digunakan
sebagai sampel penelitian berjumlah 221 siswa, yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan skala psikologi yang disusun dengan model skala Likert, yaitu Skala
kematangan karir. Hasil uji reliabilitas terhadap skala kematangan karir menunjukkan koefiensi reliabilitas
sebesar 0,943. Hasil analisis data dari penelitian ini menunjukkan kematangan karir siswa kelas X1 SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo berada pada kategori sedang dengan jmlah prosentase 74%. Hasil penelitian
selanjutnya prosentase aspek kematangan karir yang tinggi adalah aspek eksplorasi karir mendapatkan nilai
prosentase 20,3%. Yang kedua ditinjau dari jenis, perempuan lebih tinggi di bandingkan dengan laki laki.
Yang ketiga ditinjau dari jurusan sekolah, jurusan IPA lebih tinggi di bandingkan jurusan IPS dan Bahasa.

Kata kunci : kematangan karir, siswa SMA
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L PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa antara kanak-kanak dan dewasa. Pada masa remaja terjadi proses perkembangan
meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, perubahan dalam
hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka. Pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan
orientasi masa depan [1]. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) termasuk individu yang memasuki masa remaja
madya yang berusia 15-18 tahun. Masa remaja berada pada tahap ekplorasi yang dimulai pada usia 15-24 tahun.
Tahap eksplorasi karier sebagai sebuah proses psikologis yang kompleks dalam pencarian informasi tentang diri
dan lingkungan untuk mencapai tujuan karier. Proses ini melibatkan faktor kognitif dan afektif dalam
menginterpretasikan pengalaman dimasa lalu, kondisi yang dialami saat ini dan cita-cita karier yang ingin
dicapai dimasa mendatang. Berdasarkan tugas-tugas perkembangan tersebut terdapat salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai remaja yaitu memilih dan mempersiapkan diri untuk karir dan pekerjaan atau
merencanakan karir di masa depan.

Penguasaan keterampilan-keterampilan karir sangat diperlukan mengingat remaja sudah memikirkan
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan dalam mencapai hidupnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock [2]
bahwa remaja mulai memikirkan masa depan mereka secara sungguh-sungguh. Pada akhir masa remaja, minat
pada karir seringkali menjadi sumber pikiran. Remaja belajar membedakan antara pilihan pekerjaan yang lebih
disukai dan dicita-citakan. Karir seseorang dalam kehidupannya mengalami perkembangan. Super [3]
mengemukakan perkembangan karir terdiri atas lima tahapan, yaitu: growth (pertumbuhan), exploratory
(eksplorasi), establishment (pemantapan ), maintenance (pemeliharaan), decline (penurunan). Karir merupakan
masalah yang penting dalam kehidupan manusia yang mencakup perkembangan dari proses pengambilan
keputusan yang berlangsung seumur hidup [4].

Kematangan karir adalah kesiapan individu dalam memilih karir dan membuat keputusan karir yang
sesuai dengan kehendak hati serta kecenderungan kepribadian dan tahap perkembangan karirnya [5]. Aspek-
aspek kematangan karir, yaitu perencanaan karir, eksplorasi karir, pengetahuan tentang membuat keputusan
karir (Super, 2013) .Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh Super [6], siswa SMA kelas
XII sedang berada pada masa kristalisasi, dimana individu mulai mencari bekal pengetahuan dan
keterampilan melalui pendidikan formal dan non formal untuk mempersiapkan masa depan hidupnya.
Tanudidjojo [5] mengatakan bahwa rendahnya kematangan karir dapat menyebabkan kesalahan dalam
mengambil keputusan karir, termasuk kesalahan dalam menentukan jurusan pendidikan bagi siswa SMA.

Pada kenyataannya tidak semua remaja/siswa SMA kelas XII memiliki kematangan karir. Tak jarang
ditemui beberapa siswa yang memiliki kebingungan akan masa depannya. Hal ini ditunjukkan dalam penelitian
yang dilakukan terhadap 380 siswa SMK di Bandung, didapatkan bahwa sebagian besar siswa belum bisa
menentukan masa depannya [7]. Penelitian Setyowati [8] juga menemukan bahwa siswa SMK belum memiliki
kematangan karir ditandai dengan tidak memiliki perencanaan karier dan informasi yang minimal, kurangnya
informasi komprehensif seperti kelompok pekerjaan dan bagaimana untuk membuat keputusan karir [7]. Hal ini
juga terjadi pada sekolah SMA Al-Islam Krian Menurut wawancara dengan guru BK di SMA Al-Islam Krian,
dan hasil suvey kepada 10 siswa, , ternyata ada siswa yang memilih suatu universitas tanpa mempertimbangkan
kemampuan, bakat, minat yang dimiliki, serta siswa kebingungan untuk bekerja. Berdasarkan hasil survey di
atas dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki kematangan karir yang kurang.

Super menyatakan bahwa kematangan karir adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas
perkembangan karir yang khas pada tahap perkembangan karir. Kematangan karir juga merupakan kesiapan
afektif dan kognitif dari individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya,
karena perkembangan biologis, sosial dan harapan dari masyarakat yang telah mencapai tahap perkembangan
tersebut [9] . Tanudijoyo [5] menjelaskan bahwa siswa kelas XII SMA mencapai kematangan karir apabila
mereka telah mampu (a) Menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan karir melalui pengumpulan
informasi yang mencakup diri, penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan orang lain. (b)
Menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir. (¢) Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan
pendidikan yang spesifik sesuai kebutuhan untuk mencapai keberhasilan. (d) Mengklarifikasi nilai-nilai
tentang diri ketika mereka menghubungkan dengan karir atau waktu luang.

Bedasarkan fenomena di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk gambaran kematangan karir
pada siswa Kelas XII SMA Al-Islam Krian Sidoarjo.
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ILMETODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, yang digunakan untuk mendapatkan
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai Kematangan karir [10]. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XII SMA Al-Islam Krian Sidoarjo berjumlah 530 dengan sampel berjumlah 221 siswa dan diambil
menggunakan teknik Simple Random sampling. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah Skala
kematangan karir untuk mengukur tingkat kematangan karir siswa. Koefisien reliabilitas dari Skala kematangan
karir adalah 0,943, Untuk analisis data, peneliti ini menggunakan menggunakan software Microsoft OfficeExcel
2013.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diketahui tingkat kematangan karir pada siswa SMA Islam Krian berada pada kategori
sedang dengan nilai prosentase sebesar 74% (163), pada kategori tinggi mendapatkan nilai prosentase 12% (27),
dan pada ketegori rendah mendapatkan nilai proentase 14%. Berdasarkan hasil prosentase terlihat bahwa
kematangan karir siswa SMA Al-Islam Krian yang paling tinggi ada pada kategori sedang. Bagi siswa yang
memiliki kematangan kategori sedang maupun yang kematangan karirnya rendah bisa dipengaruhi oleh banyak
faktor. Bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kematangan karier menurut seligman [11] adalah (a)
faktor keluarga: (b) faktor internal individu, mencakup self esteem, kemampuan, minat, kepribadian, dan
prestige; (c) faktor sosial ekonomi, mencakup lingkungan, status sosial-ekonomi, dan jenis kelamin. Faktor-
faktor tersebut dapat mempengaruhi kematangan karier. Namun dukungan teman sebaya menjadi salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi kematangan karier, karena dalam hal ini teman sebaya merupakan
tempat dimana mahasiswa tingkat akhir mendapatkan sebagian besar dukungan sosial yang dibutuhkan. Remaja
lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman sebayanya dibanding dengan keluarga. Intensitas dan
waktu yang dihabiskan bersama teman lebih besar pada masa remaja dibandingkan waktu lain dalam rentang
kehidupan [12].

Ditinjau dari aspek kematangan karir, berdasarkan dari hasil penelitian ini nampak bahwa Aspek
Perencanaan karir memiliki prosentase 19,8%, Ekplorasi Karir 20,3%, Pengetahuan tentang Membuat
Keputusan Karir 20%, Pengetahuan tentang Dunia Kerja 19,8%, dan Realisasi keputusan karir 19,9%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dari item-item pernyataan yang pencapaian skornya tinggi merupakan aspek
eksplorasi karir yang termasuk dalam kelima aspek kematangan karier menurut [13]. Hal ini dapat dikatakan
bahwa siswa berusaha untuk memperoleh informasi karier. Informasi yang didapat bisa dari orangtua, guru,
teman, internet dIl. Siswa mampu menerima informasi dan berusaha mengolah informasi karier tersebut. Ketika
siswa kurang memahami informas yang didapatkan maka siswa berinisiatif mencari informasi lebih dalam lagi
hingga siswa memahami betul informasi karier tersebut. Siswa juga peduli dengan pentingnya mencari
informasi karier dalam merencankan masa depan terlebih lagi setelah lulus dari SMA. Meskipun siswa belum
bekerja namun siswa telah mencari dan mengetahui mengenai jurusan-jurusan studi lanjut yang ada di
perguruan tinggi serta prospek kerjanya.

Dari hasil penelitian ditinjau dari jenis kelamin kematangan karir ditinjau dari jenis kelamin pada laki
laki kategori tinggi mendapatkan prosentasi 9%, kategori sedang mendapatkan 73%, dan kategori rendah
mendapatkan [8%. Pada jenis kelamin perempuan ketegori tinggi mendapatkan prosentase 15%, kategori
sedeng mendapatkan prosentase 74%, dan kategori rendah mendapatkan 11%. Aspek kematangan karir ditinjau
dari jenis kelamin. aspek yang pertama aspek perencanaan karir, pada aspek ini menyatakan bahwa perempuan
tinggi nilainya di bandingkan laki-laki. Aspek yang kedua, eksplorasi karir nilai perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Aspek yang ketiga pengetahuan karir perempuan mendapatkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Aspek yang keempat pengetahuan di dunia kerja perempuan mendapatkan nilai yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Pada aspek yang kelima, aspek realisasi karir perempuan mendpatkan nilai
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Terdapatnya perbedaan kematangan karir antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan pada hasil penelitian ini, membuktikan bahwa kematangan karir siswa perempuan lebih tinggi
disbanding kematangan karir siswa laki-laki. Beberapa penelitian sebelumnya mendukung hasil penelitian ini
dimana perempuan memiliki skor yang tinggi pada kematangan karir dibandingkan laki-laki [3]. Penelitian lain
juga menemukan bahwa terdapat perbedaan kematangan karir berdasarkan jenis kelamin dimana siswa
perempuan lebih matang dibanding dengan siswa laki-laki [14]. Perempuan lebih terbuka terhadap informasi
dalam kaitannya dengan pengetahuan karir mereka [15]. Selanjutnya, penelitian lain menjelaskan bahwa
perempuan lebih tertarik dengan karir dibanding dengan laki-laki. Perempuan memiliki ketelitian yang tinggi
sehingga tekun terhadap tugas, lebih mengenal suatu pekerjaan yang akandilakukan, lebihmengenali diri sendiri,
dan mengetahui kemampuan yang dimiliki [16] .
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Hasil lain dari penelitian ini adalah melihat kematangan karir ditinjau dari jurusan di sekolah. Pada
Jurusan Bahasa kategori tinggi mendapatkan prosentasi 10%, kategori sedang mendapatkan 67%, dan kategori
rendah mendapatkan 23%. Pada jurusan IPS ketegori tinggi mendapatkan prosentase 14%, kategori sedeng
mendapatkan prosentase 68%, dan kategori rendah mendapatkan 18%. Sedangkan pada jurusan IPA ketegori
tinggi mendapatkan prosentase 12%, kategori sedeng mendapatkan prosentase 80%, dan kategori rendah
mendapatkan 8%. Aspek kematangan karir ditinjau dari jurusan sekolah. Aspek pertama perencanaan karir, pada
aspek ini jurusan IPA lebih tinggi kematangan karirnya dari pada bahasa dan IPS. Posisi tertinggi kedua jurusan
IPS dan yang ketiga jurusan bahasa. Aspek yang kedua adalah eksplorasi karir, jurusan TPA lebih tinggi tingkat
kematangan karirnya. Tertinggi kedua adalah jurusan bahasa indonesia dan ketiga adalah jurusan IPS. Aspek
yang ketiga adalah pengetahuan karir, pada aspek ini jurusan IPA lebih tinggi kematangan karirya dari pada
bahasa dan IPS. Posisi tertinggi kedua adalah jurusan bahasa dan yang ketiga jurusan IPS. Aspek yang keempat
adalah pengetahuan kerja, pada aspek ini jurusan IPA lebih tinggi kematangan karirnya dari pada bahasa dan
IPS. Posisi tertinggi kedua adalah jurusan IPS dan yang ketiga jurusan bahasa. Aspek yang kelima adalah
realisasi karir, pada aspek ini jurusan IPA lebih tinggi kematangan karimya dari pada bahasa dan IPS. Posisi
tertinggi kedua adalah jurusan IPS dan yang ketiga jurusan [PA.

Hasil penelitian Astutiningsih [14] membuktikan bahwa terdapat perbedaan kematangan karir antara
siswa dari jurusan Bahasa, IPA dan IPS. Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan kematangan karir
ditinjau dari jurusan. Siswa IPA memiliki kematangan karir lebih tinggi dari jurusan IPS dan Bahasa.

Kematangan karir merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang, salah satunya adalah siswa
SMA. Kematangan karir ditandai dengan kesiapan seseorang dalam menentukan pilihan karir yang realistis
dengan dirinya. Begitu pula halnya dengan kematangan karir siswa SMA yaitu bagaimana siswa mampu
menentukan pilihan jurusan keahlian yang diambil sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki.

Peneliti menyadari penelitian ini masih jauh dari sempurna. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
variabel kontrol subjek status individu dan status tempat tinggal.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
kematangan karir pada siswa kelas XII SMA Al — Islam Krian tergolong sedang yang mendapatkan nilai
prosentase 74% . Selain itu, ada siswa yang memiliki kematangan karir yang terglong tinggi sekitar 12%, tetapi
sebaliknya ada juga yang rendah kematangan karirnya yaitu 14%. Terdapatnya perbedaan kematangan karir
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan pada hasil penelitian ini, kematangan karir ditinjau dari jenis
kelamin pada laki laki kategori tinggi mendapatkan prosentasi 9%, kategori sedang mendapatkan 73%, dan
kategori rendah mendapatkan 18%. Pada jenis kelamin perempuan ketegori tinggi mendapatkan prosentase
15%, kategori sedeng mendapatkan prosentase 74%, dan kategori rendah mendapatkan 11%. membuktikan
bahwa kematangan karir siswa perempuan lebih tinggi dibanding kematangan karir siswa laki-laki. Terdapat
perbedaan kematangan karir antara siswa dari jurusan Bahasa, IPA dan IPS. Pada jurusan Bahasa kategori tinggi
mendapatkan prosentasi 10%, kategori sedang mendapatkan 67%, dan kategori rendah mendapatkan 23%. Pada
jurusan IPS ketegori tinggi mendapatkan prosentase 14%, kategori sedeng mendapatkan prosentase 68%, dan
kategori rendah mendapatkan 18%. Sedangkan pada jurusan IPA ketegori tinggi mendapatkan prosentase 12%,
kategori sedeng mendapatkan prosentase 80%, dan kategori rendah mendapatkan 8%.
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